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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemilihan presiden (pilpres) 2004 merupakan momentum penting dalam sejarah politik 

Indonesia. Sistem pemilu presiden secara langsung oleh rakyat untuk mengakhiri sistem lama 

yang menempatkan MPR sebagai lembaga kekuasaan tertinggi daam struktur kenegaraan 

dengan fungsi antara lain memilih presiden dan wakil presiden.
1
 

Dimana pun di dunia dengan tradisi kehidupan demikratis, pemilu adalah sarana 

pergantian atau kelanjutan suatu pemerintahan. Di Negara yang menganut sistem 

pemerintahan presindensial , pemilu diartikan untuk memilih presiden. Sedangkan di Negara 

yang menganut sistem pemerintahan parlementer, pemilu dimaksudkan untuk mengatur 

wakil-waki partai tertentu sebayak mungkin ke parlemen, agar membentuk 

pemerintah.Tatanan republic Indonesia UUD 1945 merujuk pada pemerintahan 

kepresidenan.Fokus pemilu karenanya adalah akhirnya untuk memilih seorang presiden.
2
 

Ada tiga nilai ideal yang mendukung demokrasi sebagai suatu gagasan kehidupan yaitu 

kemerdekaan (freedom), persamaan (equality), dan keadilan  (justice). Dalam kenyataan 

hidup, ide tersebut direalisasikan melalui perwujudan symbol-simbol dan hakikat dari nilai-

nilai dasar demokrasi tersebut.Itu berarti bahwa sibol demokrasi dan begitu pula makna atau 

hakikat demokrasi sungguh-sungguh mewakili atau diangkat dari kenyataan hidup yang 

sepadan dengan nilai-nila itu sendiri.Ide demokrasi yang pada awalnya dimaksudkan sebagai 

                                                           
1
 Cangara Hafied, Komunikasi Politik Konsep,Teori, dan Strategi, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2009), Hal 

253 
2
 Yusril Ihza Mahendra. Nucholish Madjid, Dari Bilik Suara Ke Masa Depan Indonesia Potret Konflik Politik Pasca 

Pemilu Dan Nasib Reformasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), Hal. 09 
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pola hubungan antar manusia yang manusiawi secara ideal, lalu berproses dan kemudian 

lebih popular dalam wujud kehidupan yang lebih luas, yakni kehidupan bernegara. 

Dalam Negara demokrasi, rakyatlah yang memiliki dan mengendalikan kekuasaan , dan 

kekuasaan itu dijalankan adalah demi kepentingan rakyat. Juan Linz (dalam buku Cleavages, 

Ideologies and Party Systems) mengatakan, “ suatau pemerintahan itu dapat disebut 

demokratis apabila ia memberikan kesempatan konstitusional yang teratur bagi persaingan 

damai untuk perolehan kekuasaan politik untuk berbagai kelompok yang berbeda, tanpa 

menyisihkan bagian penting dari penduduk manapun tanpa kekerasan”. Senada dengan itu, 

R.A. Dahl (dalam The Blackwell Encyclopedia Of Political Institutions) menjelaskan, 

“rezim-rezim demokrasi modern itu dibedakan oleh kekerasan, legalitas,dan legitimasi 

berbagai organisasi dan himpunan yang relative bebas dalam hubungannya dengan 

pemerintahan dan dengan dirinya satu sama lain”.
3
 

Samapai beberapa waktu yang lalu, hak untuk berpartisipasi dalam pembuatan keputusan 

politik, memberi suara atau menduduki jabatan pemerintah telah diatasi hanya untuk 

sekelompok kecil orang yang berkuasa, kaya, dan eturunan terpandang.kecenderungan 

kearah partisipasi rakyat yang lebih luas dalam politik bermula pada masa renaissance dan 

reformasi abad ke 15-17 dan abad ke 18-19, namun tata cara masyarakat menuntut hak 

mereka untuk berpatisipasi beberapa disetiap Negara. 

Menurut Myron Weiner, terdapat lima penyebab timbulnya gerakan kearah partisipasi 

yang lebih luas dalam proses politik, yaitu : 

                                                           
3
Donald Parunial, Menggugat Pemilu, (Jakarta : PT. Penebar Swadaya, 1997), Hal. 1-2 
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a. Masyarakat modernisasi dalam segala bidang kehidupan yang menyebabkan masyarakat 

makin banyak menuntutuntuk ikut dalam kekusaan politik. 

b.  Perubahan-perubahan struktur kelas sosial. Masalah siapa yang berhak berpartisipasi dan 

pembuatan keputusan politik menjadi penting dan mengakibatkan perubahan dalam pola 

partisipasi politik. 

c. Pengaruh kaum intelektual dan komunkasi massa modern. Ide demokratisasi partisipasi 

telah menyebar ke bangsa-bangsa baru sebelum mereka mengembangkan modernisasi 

dan industrialisasi yang cukup matang. 

d. Konflik antar kelompok pemimpin politik. Jika timbul konflik antar elite maka yang 

dicari adalah dukungan rakyat, terjadi perjuangan kelas menengah melawan kaum 

aristocrat, telah menarik kaum buruh dan membantu memperluas hak pilh rakyat. 

e. Keterlibatan pemerintah yang dalam urusan sosial, ekonomi, dan kebudayaan. Mleuasnya 

ruang lingkup aktifitas pemerintah sering merangsang timbulnya tuntutan-tuntutan yang 

terorganisir akan kesepakan untuk ikut serta daam pembuatan keputusan politik.
4
 

Pemilihan umum merupakan salah satu sarana utama untuk menegakkan tatanan politik 

yang demokratis. Fungsinya adalah sebagai alat menyehatkan dan menyempurnakan 

demokrasi, kuban sebagai tujuan demokrasi. Esensi pemilihan umum adalah sebagai :“Sarana 

demokrasi untuk membentuk suatu sistem kekuasaan Negara yang pada dasarnya lahir dari 

bawah menurut kehendak rakyak sehingga terbentuk kekuasaan Negara yang benar-benar 

                                                           
4
 Doddy Wihardi. Rusdiyanta. Syahrial Syarbaini, Pengetahuan Dasar Ilmu Politik, (Jakatara : Ghalia Indonesia, 

2011), Hal. 123-124 
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memancarkan kebawah sebagai suatu kewibaan sesuai dengan keinginan rakyat, oleh rakyat, 

menurut sistem permusyawaratan perwakilan”.
5
 

Prabowo Subianto Djojohadikusumo lahir di Jakarta, 17 oktober 1951.Ia merupakan 

mantan danjen kopassus, sekaligus pengusaha dan politikus. Prabowo menikah dengan Siti 

Hediati Heriyadi atau ebih dikenal Tatiek, anak presiden Soeharto pada 1983.Tahun 1976 

Prabowo dipercaya sebagai komando Pleton para Komando Grup I Komando Pasukan Sadhi 

Yudha (Kopassandha) dan ditugaskan sebagi bagian dari operasi Tim Nanggala Timor 

Leste.Tahun 1983 Prabowo kemudian Prabowo dipercaya sebagai wakil Komandan 

Detasemen 81 Penanggulangan Teroris daris Komando Pasukan Khusus TNI AD (Gultor 

Kopassus).Selanjutnya, Prabowo juga terjunke dunia politik, mencalonkan diri menjadi 

capres dari Partai Golkar pada konvensi Capres Golkar 2004. Setelah tersingkir dai Partai 

Golkar, Prabowo disebut-sebut menjadi salah satu kandidat terkuat dalam bursa Pemilihan 

Capres 2014. Selanjutnya Tim Pusat Data Bersatu yang juga pada 6 Februari 2013 

melakukan jejak pedapat menyebutkan Prabowo berada pada posisi kedua dengan 18,4% 

suara. 

Jokowi lahir dari pasangan Nato Mihardjo dan Sujiatmi Nato Miharja. Ia tumbuh di 

tengah keluarga miskin. Kemiskinan ini kelak mempengaruhi gaya kepemimpinannya. 

Dengan bantuan keluarga besarnya, Jokowi berhasil lulus dari jurusan Teknologi Hasil 

Hutan, Fakultas Kehutanan Universitas Gadja Madah 1985. Pada awal karier Pemerintahan 

Jokowi merupakan seorang wira usaha furniture (bidang usaha mebel) dan ekspor, awal 

kesuksesannya ini pada tahun 1996. Kemudian ia menjadi ketua Asmido (Asosisasi Industri 

Permebelan dan Kerajinan Indonesia) Solo periode 2002-2005. Nah dari sinilah memulai 

                                                           
5
 Karim Rusli, Pemilu Demokrasi Kompetitif, (Yogyakarta : PT. Tiara Wacana Yogya, 1991), Hal. 1-2 
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karier pemerintahannya untuk mencalonkan Pemilu Kada Solo periode 2005-2010.Berka 

kinerjanya Pemkot Solo, dan Jokowi meraih banyak penghargaan salah satunya yaitu Citra 

Bhakti Abdi Negara (2009). Kemabali pada PILBUP Jakarta Periode 2012-2017, kemudian 

lagi-lagi ia mencalonkan lagi sebagai Gubenur Jakarta, dan meraih kesuksesan Pada salah 

satu program Bus Wey dan gaya kepemimpinannya yang blusukan. Pemerintahan Jokowi di 

Jakarta masih terus berjalan, selama masih menjabat sebagai gubenur, Jokowi menunjukkan 

ia harus berupaya mewujudkan janji-janjinya dalam pemerinhatannya. Akibatnya ia mau-

tidak mau diperhitungkan dalam Pemilu Presiden 2014 dengan Wakilnya Jusuf Kala.
6
 

Bersadarkan UU No. 42 Tahun 2008, bahwa pemilu umum secara langsung oleh rakyat 

merupakan sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat guna menghasilkan pemerintahan Negara 

yang demokratis berdasarkan pancasila dan undang-undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945.Bahwa pemilihan umum Presiden dan Wakil Presiden 

diselenggarakan secara demokratis dan beradab melalui partisipasi rakyat seluas-luasnya 

berdasarkan asas langsung, umum, jujur, dan adil untuk memilih Presden dan Wakil 

Presiden.
7
 

Pemilu umum Presiden dan Wakil Presiden ini langsung dipilih oleh rakyat. Diantar 

akandidat tersebut adalah Prabowo-Hatta dan Jokowi-Jk secara langsung tersebut, khususnya 

di Desa Tlambah Kecamatan Karang Pinang Kabupaten Sampang-Madura pada pemilu 

umum Presiden 2014, sebagai berikut : 

Daftar Nama Pasangan Calon Dan Perolehan Suara Pada Pemilihan Umum 

Presiden Tahun 2014 

                                                           
6
Pebriansyah Ariefana. Guru Dwi Riyanto, Rapor Capres Analisis dan Prediksi Menuju RI-1, (Yogyakarta : Galang 

Pustaka, 2014), Hal. iv 
7
 jdih.lemsaneg.go.id/berita/232-info-1-2014 
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No Nama Pasangan Calon Perolehan 

Suara 

Prosentase 

Suara 

1. Prabowo-Hatta 3399 51% 

2. Jokowi-JK 3312 49% 

Jumlah Total Perolehan Suara dan Prosentase 

Suara 

 6798 

Sumber: Data PPS 

Berdasarkan table diatas, pasangan calon Prabowo-Hatta unggul dengan perolehan 3399 

suara (51%) dan menyusul dibawahnya pasangan calon Jokowi-JK dengan perolehan 3312 

suara (49%). Disamping itu, hasil rekapitulasi suara juga menunjukkan sebanyak 6,711 suara 

diantaranya dinyatakan tidak sah, sebanyak 87 suara atau 321 persen memilih tak 

memeberikan hak suaranya. 

Untuk mencari calon pemilih, para kandidat atau calon Presiden  tidak hanya memasarkat 

platform dan janji-janji selama kampanye, tetapi juga menggandeng Tokoh yang dianggap 

Kharismatik untuk menarik perhatian calon pemilih, pada pemilihan umum Presiden  09 Juli 

2014. Dengan pasangan nomor urut satu yaitu Prabowo-Hatta menjadi calon presiden 2014 

yang dianggap begitu popular sebagai public figure pada era pemerintahan Soeharto dan 

sebagai ketua umum Partai Gerindra. 

Pasangan dengan nomor urut dua yaitu Jokowi (Gubenur DKI Jakarta) berpasangan 

dengan Jusuf Kallah Sebagai calon Pesiden dan Wakil Presiden 2014-2019.Yang merupakan 

public figure sebagai Walikota Solo dan Gubenur DKI Jakarta, dan kemudian beliau 

mecalonkan Presiden RI 2014-2019. 
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Isu perubahan sosial diusung dalam pemilihan umum presiden dan wakil presiden RI 

2014. Salah satu visi perubahan yang ditawarkan oleh calon presiden yaitu pasangan 

Prabowo-Hatta adalah ”Membangun perekonomian yang kuat,berdaulat, adil dan makmur ”. 

Visi-Misi Pasangan Calon Presiden Dan Wakil Presiden RI 2014 

 

No. Pasangan Calon Presiden 

Dan Wakil Presiden 

Visi-Misi 

1.   Prabowo-Hatta a. Membangun perekonomian 

yang kuat,berdaulat, adil dan 

makmur 

b. Melaksanakan ekonomi 

kerakyatan 

c. Membangun kembali 

kedaulatan pangan, energy, dan 

sumber alam 

d. Meningkatkan sumber daya 

manusia dengan melaksanakan 

reformasi pendidikan 

e. Meningkatkan kualitas 

pembangunan sosial melalui 

program kesehatan, sosial, 

agama, budaya dan olahraga 

f. Mempercepat pembangnan 

infrastruktur 

g. Menjaga kelestarian alam dan 

lingkungan hidup 

h. Membangun pemerintah yang 

melindungi rakyat, bebas 

korupsi, dan efektif melayani.
8
 

2. Jokowi-Jk a. Kami akan menghadirkan 

kembali Negara untuk 

melindungi segenap bangsa dan 

memberikan rasa aman pada 

seluruh warga Negara 

b. Kami akan membuat 

pemerntahan selalu hadir 

dengan membangun tata kelola 

pemerintahan yang bersih, 

efektif, demokratis, dan 

                                                           
8
 www.antarnews.com/berita/440399/visi-misi-prabowo-subianto-hatta-rajasa 
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terpercaya 

c. Kami akan membangun 

Indonesia dari pinggir dengan 

memperkuat daerah-daerah dan 

desa dalam rangka Negara 

kesatuan 

d. Kami akan memperkuat 

kehadiran Negara dalam 

melakukan reformasi sistem 

dan penegakan hokum yang 

bebas korupsi, bermartabat dan 

terpercaya. 

e. Kami akan meningkatkan 

kualitas hidup manusia 

Indonesia 

f. Kami akan meningkatkan 

produktifitas rakyat dan daya 

saing di pasar internasional 

hingga bansa Indonesia bisa 

maju dan bangkit bersama 

bangsa-banga asia lainnya 

g. Kamiakan mewujudkan 

kemandirian ekonomi dengan 

menggerakkan dengan 

menggerakkan sector-sektor 

strategis ekonomi domestic 

h. Kami akan melakukan revolusi 

karakter bangsa 

i. Kami akan mempertegh 

kebhinekaan dan memperkuat 

restrasi sosial Indonesia.
9
 

 

Visi perubahan tersebutlah yang akan dijadikan dasar sebagai program kerja kedepan nantiny. 

Program kerja tersebut, nantinya akan ditawarkan oleh para calon Presiden dan Wakil Presiden 

kepada para konstituennya atau pemilih. Karena, para calon Presiden dan Wakil Presiden 

tersebut sangat membutuhkan suara para pemilih untuk dapat memenangkan pemilihan Presiden, 

agar tujuan para Capres dan Cawapres yang diusung oleh partai politik dapat tercapai. 

                                                           
9
 News.detik.com/berita/2586880/ini-visi-misi-jokowi-jusuf-kalla 
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Kecamatan Kecamatan karang Pinang sebagai salah satu daerah di Kabupaten Sampang-

Madura, lebih tepatnya pada lokasi penelitian ini yaitu di Desa Tlambah juga tidak mau 

ketinggalan dengan pemilihan umum Presiden dan Wakil Presiden secara langsung.Hal ini 

dapat dilihat dari antusias warga dalam partisipasi pemilihan calon Presiden 2014 Pada Desa 

Tlambah. 

Pada saat masa kampanye  pemilihan Presiden dan Wakil Presiden kemari tiap-tiap Tim 

Sukses pasangan kandidat berlomba-lomba dalam merebut hati dan suara para calon 

pemilih.Mereka dimobilisasi untuk memberikan hak suaranya kepada salah satu kandidat 

Capres.Mulai dengan kampanye terbuka, Ikut dalam pengajian masyarakat, pemberian 

sumbangan atau pun hadiah, melakukan money politic dan sebagainya.Hal itu dilakukan Tim 

Sukses untukmemenangkan pasangan yang mereka usung. 

Berdasarkan apa yang dilakukan para Tim Sukses, serta kandidat Capres dan Cawapres, 

masyarakat dapat menilai sendiri bagaimana reputasi mereka dalam kinerjanya, image, latar 

belakang serta ideologi para kandidat yang akan mereka pilih. Pilihan mereka berdasarkan 

Track Record atau reputasi serta hasil kinerja para kandidat akan memimpin RI.  

Fenomana diatas merupakan bentuk dari polah pemberian suara masyarakat dalam 

sebuah pemilihan selanjutnya.Pola pemberian suara ini dapat dianalisis dengan menggunakan 

pendekatan perilaku, lebih tepatnya perlaku memilih. 

Fenomena perilaku pemilih yang menimbulkan peranyaan mendasar, seperti mengapa 

orang-orang secara konsisten memberikan dukungannya dan memberikan suaranya kepada 

partai tertentu.faktork-faktor apakah yang mendorong memberikan pengaruh terhadap 

individu-individu demi memberikan pengaruh terhadap individu-individu demi memberikan 
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dukungan atau membuat keputusan untuk memilih memberikan suaranya pada partai 

tertentu.Pemilihan umum (general election), sistem pemilihan umum (electoral system) 

terkait dengan perilaku pemilih (voting behavior). para ilmuan politik sering menggunakan 

karakteristik ini untuk menjelaskan mengapa para pemilih memilih partai politik (A) dan 

kandidat (B) dan bukan memilih dan membuat keputusan memilih partai politik (B) atau 

calon (C) dan sebagainya. Atau keikutsertaan para warga Negara dalam pemilihan umum 

merupakan serangkaian kegiatan untuk membuat keputusan yakni apakah memilih atau tidak 

memilih dalam pemilihan umum.Kalau memilih, apakah memilih partai atau kandidat (X) 

ataukah partai atau kandidat (Y). 

Teori perilaku memilih yang paling awal, adalah party-identification model, adalah teori 

yang berdasarkan kepada “sense of psychological” yang secara psikologius terikat dengan 

partai. Atau identifikasi spikologis berupa kesamaan psikologis yang terlihat antara diri dan 

keadaan seseorang dengan partai yang hendak dipilihnya (seperti dentifikasi seorang calon 

pemili dari kalangan pedagang kecil misalnya dengan citra Partai Demokrasi Indonesia 

Perjuangan (PDIP) sebagai partai wong cilik). Lalu kemudian ada lagi yang namanya 

identifikasi kelas sosial (social class identification) yaitu kesamaan yang dalam pandangan 

pemilih, ada diantara kedudukan sosial dirinya dan kedudukan sosial partai (seperti kelas 

buruh, dan tani mengidentifikasikan diri mereka dengan partai komunis Indonesia (PKI) di 

masa lalu.
10

 

Oleh karena itu sejumlah hal perlu diketahui oleh para Capres dan Cawapres mengenai 

perilaku pemilih.Pemilih merupkan penentu atau pemegang, kekuasaan tertinggi dalam 

pemilihan presiden.Maka, perlu dibangun pendekatan yang baik agar mendapatkan simpati 

                                                           
10

  Sitepu Anthounius, Studi Ilmu Politik, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2012), Hal 182-183 
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atau dukungan para pemilih.Akan tetapi janganlah emilih dijadikan objek politik, dan 

kontestan sebagai pelyaan serta agen pembaharuan dalam masyarakat.Pada kenyataannya, 

Hubungan antara kontestan dengan pemilih begitu kerap dengan penghianatan. 

Setelah memenangkan emilu, mudah sekali kontestan melupakan janji dan harapan 

politik yang telah mereka umbar dihadapan para pemilih.Mereka hanya mengurusi distribusi 

kekuasaan, untuk menggambarkan posisi yang telah didapat. Sementara itu pemilih juga 

kerap kali berpindah-pindah dukungan dari kontestan satu ke kontesan yang lain. Hal ini 

terjadi bila pemilih melhat program kerja pemenang pilpres tidak sesuai dengan janji pada 

saat kampanye pilpres. Sudah pasti pemilih tidak akan memilihnya kembali pada PIlPRES 

mendatang. 

Dengan adanaya pemilihan presiden diharap dapat menunjang kekuatan-kekuatan baru 

yang Pro-Demokrasi pada Negara. Pemerintah akan akan semakin dekat dengan rakyat yang 

pada hakikatnya akan menciptakan stabilitas yang tinggi dari rakyat untuk pemerintah dan 

juga akan terciptanya respon yang baik dari rakyat. Rakyat memiliki hak untuk berpartisipasi 

dalam politik baik dalam memilih atau dipilih. Karena setiap warga  Negara memiliki akses 

penuh terhadap setiap kegiatan politik. Warga Negara berhak melakukan kegiatan, secara 

bebas menyampaikan pendapat, berserikat, berkumpul, serta mempublikasikan kepada piblik. 

Setelah penulis melakukan observasi awal pada lokasi penelitian, terdapat permasalahan 

dalam pemilihan dalam PILPRES 20114 di Desa Talmbah Kecamatan Karang Pinang 

kabupaten Sampang-Madura. 
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Pertama adalah adanya sejumlah warga desa Tlambah yang apatis dengan pemilihan 

Capres dan Cawapres, sehingga mereka memilih untuk tidak melakukan aktivitas lainnya, 

dari pada dating ke TPS (Tempat Pemungutan Suara) untukmenggunakan hak pilih mereka. 

Kedua adalah masyarakat memilih calon pemimpin (Presiden) berdasarkan pada 

pencitraannya saja, bukan pada nilai kemampuan kompetensi yang dimiliki oleh masing-

masing kandidat. 

Dengan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

“ Perilaku Pemilih dalam Pemilihan Uumum Presiden 2014 (Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Perilaku Memilih Dalam Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden 

2014) di Desa Tlambah Kecamatan Karang Pinang Kabupaten Sampang-Madura”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan pada studi pendahuluan diatas dan dengan memperhatikan pada 

fokus penelitian yang telah disebutkan diatas, maka ada hal yang perlu dikaji oleh peneliti, 

yaitu Faktor-Faktor apa saja yang mempengaruhi pemilih dalam Prilaku Memilih Dalam 

Pemilihan Umum Presiden 2014 di Desa Tlambah Kecmatan Karang Penang Kabupten 

Sampang-Madura  

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui factor-faktor apa saja yang mempengaruhi  Faktor-Faktor apa 

saja yang mempengaruhi pemilih dalam Prilaku Memilih Dalam Pemilihan Umum Presiden 

2014 di Desa Tlambah Kecmatan Karang Penang Kabupten Sampang-Madura  
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D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Menambah pengalaman dan pengetahuan peneliti serta memperkaya khasana ilmu 

pengetahuan yang juga dapat bermanfaat bagi generasi yang akan datang, dan dijadikan 

studi banding bagi peneliti berikutnya yang berkaitan dengan Perilaku Memilih  Dalam 

Pemilihan Umum Presiden 2014 yang ada di desa tersebut.Serta diharapkan dapat 

menegembangkan teori yang ada, atau yang diperoleh selama perkuliahan dan dapat 

dijadikan pemahan bagi peneliti selanjutnya.Juga untuk meningkatkan kualitas belajar 

mahasiswa, memberikan pengetahuan dan pengantar wawasan yang luas bagi mahasiswa 

khusussya pada Fakultas FISIP. 

b. Manfaat praktis 

Dalam penelitian ini, peneliti mengharapkan bisa dijadikan suatu masukan bagi 

masyarakat sampang  dalamMadura untuk memilih pemimpin yang benar-benar 

melaksanakan amanah dengan baik serta memiliki kapabilitas pemimpin yang jujur dan 

adil dalam masyarakat. 

E. Telaah Pustaka 

Perilaku memilihan umum presiden memiliki pengaruh yang cukup besar pada 

masyarakat, dalam memilih salah satu kandidat capres.Hal ini telah diungkap dalam berbagai 

yang telah dilakukan.Penelitian, Tri Setya Puspasari (2012) tentang “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Perilaku Pemilih Dalam Pemilihan Umum Kepala Dearah Provinsi Banten 

Tahun 2011 Di Kecamatan Karawaci Kota Tangerang”. Bahwa Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Perilaku Pemilih Dalam Pemilihan Umum Kepala Dearah Provinsi Banten 

Tahun 2011 Di Kecamatan Karawaci Kota Tangerang adalah alasan tertinggi 47% dari 39 
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orang, masyarakat tidak menggunakan hak pilihnya dan apatis terhadap pemilihan kepala 

daerah (Gubenur) Banten 2011, masyarakat lebih memilih aktifitas lainnya dari pada dating 

ke TPS menggunakan hak pilihnya. 

Faktor social Imagery atau Citra Sosial mempunyai pengaruh rendah terhadap perilaku 

pemilih dalam memilih kepala daerah Banten 2011. Faktor identifikasi Partai dengan 

responden mempunyai pengaruh rendah terhadap perilaku dalam PILKADA Banten 

2011.Faktor kandidat mempunyai pengaruh yang dominan atau tinggi terhadap perilaku 

pemilih dalam pemilihan PILKADA Banten 2011, kemenangan pasangan Wahidn Halim-

Irna Nurita dipengaruhi Citra Kandidat. 

 Faktor isu dan kebijakan politik mempeunyai pengaruh rendah terhadap perilaku 

memilih hanya menonjolkan citra kandidat, bukan pada realitas  memaparkan program kerja 

kandidat.Faktor Epistemic politik mempunyai pengaruh rendah` terhadap perilaku pemilih 

dalam PILKADA Banten 2011. 

Peneliti Sudarji (2013) tentang pengaruh persepsi masyarakat pada partai politik terhadap 

perilaku pemilih dalam pemilu legislative 2009 di Kecamatan Banjar Kabupaten Tuban, 

menyimpulkan bahwa persepsi masyarakat pada partai poltik adalah positif.Hal ini dapat 

dilihat dari hasil kuisioner nomor 8 bahwa paratai politik yang ada sudah berfungsi sebagai 

sarana komunikasi politik. Paratai yang sudah berfungsi sebagai sarana komunikasi politik di 

kecamatan banjar maka akan berdampak positif pada perolehan suaranya. Hal ini 

sebagaimana telah di dapatkan oleh paratai Golkar.Paratai Golkar mendapatkan suara 

terbanyak pada pemilu 2009 dan 2004 dibandingkan partai lainnya. 
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Perilaku pemilih masyarakat di kecamatan bancar dapat dikategirikan sebagai pemilih 

rasional.Hal ini bisa dilihat sebagaimana dari kuisioner nomor 4 bahwa masyarakat dalam 

memilih kandidat yang menjadi pertimbangan utama adalah memilih kandidat yang 

menngkatkan kepentingan rakyat. 

Terdapat pengaruh yang kuat antara persepsi masyarakat pada partai politik terhadap 

perilaku pemilih masyarakat di kecamatan bancar kabupaten tuban dalam pemilu legislative 

2009 sebesar 0,668. Selanjutnya dilakukan uji determinasi yang diperoleh nilai 0,446 artinya 

pengaruh persepsi masyarakat pada partai politik terhadap perilaku memilih masyarakat di 

kecamatan bancar kabupaten tuban dalam pemilihan legislative 2009 sebesar 44,6% dan 

sisahnya 5,54% dipengaruhi faktor lain. 

Peneliti Nur Fadilah (20131) tentang pengaruh iklan politik dalam media massa terhadap 

perilaku memlih masyarakat pengerajin tas dan sepatu pada Pilkada Sidoarjo tahun 2013 di 

Kecamatan Tanggulangin. Menyimpulkan bahwa, jenis iklan politk yang digunakan 

pasangan calon kepala daerah dalam pilkada sidoarjo di Kecamatan Tanggulangin adalah 

Iklan ID dimana hanya memberikan pemahaman siapa kandidat. 

Masyarakat pengerajin dan pengusaha kerajinan tas dan sepatu di tanggulangin tergolong 

kedalam masyarakat yang cukup rasional dimana memilih calon kepala daerah melihat dari 

visi-misi hal in dapat dilihat dari jawaban responden sepuar alasan memilih karena tertarik 

dengan visi-misi calon kepala daerah. 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara iklan olitik dalam media massa terhadap 

perilaku memilih masyarakat pengerajin tas dan sepatu pada pilkada sidoarjo 2010 di 

Kecamatan Tanggulangin sebesar 38,1% dan 61,9% dipengaruhi faktor lain. Hasil tersebut 
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jika dilihat berdasarkan jenis kelamin, maka sebanyak 15,62% responden laki-laki 

merupakan pemilih jenis tradisional, 34,37% pemilih jenis skeptic, 20,31% jenis pemilih 

rasional dan 28,12% jenis pemilih kritis. Sedangkan sebanyak 20% responden berjenis 

kelamin perempuan meruakan pemilih jenis tradisional, 40% pemilih jenis skeptic, 12% 

pemilih jenis rasional dan sebanya 24% pemilih kritis. Jika dilihat berdasarkan keduddukan 

dalam pekerjaan maka sebanyak 14,06% pengerajin merupakan jenis pemilih tradisional, 

pemilih kritis sebanyak 28,12% pengerajin. Berdasarkan dari kedudukannya sebagai usaha 

pengerajianan sebanyak 24% orang jenis pemilih rasional sebanyak 28% pemilih jenis kritis. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan salah satu factor yang sangat penting dalam penelitian 

karena berhasil tidaknya suatu penelitian akan dipengaruhi oleh benar tidaknya seorang 

peneliti dalam memilih metode penelitin yang akan digunakan dalam penelitianya. Dalam 

suatu penelitian, metode merupakan suatu cara kerja yang diambil oleh peneliti dalam 

usahanya mencari, mengumpulkan, dan mengolah data, serta menuangkannya dalam bentuk 

laporan penelitian. Penelitian yang dilakukan dapat mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan serta dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya secara menyeluruh jika 

memilih dan menggunakan metode penelitian yang sesuai.
11

 

1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian dapat diartikan sebagai langkah-langkah cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metode penelitian kuantitati, dengan pendekatan deskriptif.Hal 

inidikarenakan untuk menjaga nilai keobjeltifan hasil penelitian deskritif adalah 

                                                           
11

 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi. VI. (Jakarta : Rineka Cipta, 

1993), Hal. 215 
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penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel 

atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antar 

variabel satu dengan variabel lainnya. 

2. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulan. Menurut Moh. Nazir populasi 

adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang ditetapkan.
12

 

Sedangkan menurut Dr. Siswojo difinisi dari populasi adalah sejumlah kasus 

yang memenuhi seperangkat kriteria yang ditentukan peneliti.Disini peneliti dapat 

menentukan sendiri kriteria-kriteria yang ada pada populasi.
13

 

Populasi dalam penelitian ini  dalam penduduk Desa Tlambah yang sudah 

memiliki hak pilih dalam mengikuti pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 2014, 

yang berjumlah sebanyak 13.870 pemilih. Populasi tersebut tersebar dalam 7 dan 

dusun dan 31 TPS.Pada penelitian ini tidak semua populasi dijadikan sampel, 

melainkan dipilih secara acak.Teknik penarikan sampel: 

Jumlah Populasi Penelitian Berdasarkan Daftar Pemilihan Tetap (DPT) Di 

Desa Tlambah Kecamatan Karang Pinang Kabupaten Sampang-Madura 

 

                                                           
12

 M. Hikmat Mahi, Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu komunikasi Dan Sastra, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 

2011), Hal. 60 
13

 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995),Hal. 54 

No Rincian 

Operasional Suara 

Jumlah Pemilih Terdaftar Dalam 

Daftar Pemilih Tetap 
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Laki-Laki Perempuan Jumla 

1. TPS 1 252 234 486 

2. TPS 2 238 204 442 

3. TPS 3 263 256 519 

4. TPS 4 294 166 460 

5. TPS 5 249 236 485 

6. TPS 6 313 268 581 

7. TPS 7 208 220 428 

8. TPS 8 260 202 462 

9. TPS 9 293 183 476 

10. TPS 10 293 163 456 

11 TPS 11 173 263 436 

12. TPS 12 226 226 452 

13. TPS 13 186 304 490 

14. TPS 14 135 282 417 

15. TPS 15 193 195 388 

16. TPS 16 207 179 386 

17. TPS 17 188           200 388 

18. TPS 18 204 186 390 

19. TPS 19 246 230 476 

20. TPS 20 295 244 539 

21. TPS 21 242 275 517 

22. TPS 22 243 255 498 

23. TPS 23 236 256 492 
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Sumber: Data PPS 2014 

b. Sampel dan Teknik Penarikan 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.Sampel adalah objek dari populasi yang disampling, yakni cara-cara 

mereduksi objek penelitian dengan mengambil sebagian saja yang dianggap 

representative terhadap populasi.
14

Peneliti mengambil sampel satu tahap (clastering). 

Dengan cara mencatat nama-nama yang terdapat dalam DPT, untuk dipilih. Prosedur 

ini dipilih karena peneliti memiliki akses tanda tangan nama-nama perihal melalui 

data yang didapat dari PPS. 

Dalam menentukan jumlah atau ukuran sampel (sample size), maka peneliti 

menggunakan ukuran sampel sederhana dengan menggunakan tabel Krejcie, Robert 

V, Morgan, Daryle W dengan taraf signifikan (α) yang dikehendaki 1%, 5%, atau 

10%. Dengan tabel ini peneliti dapat secara langsung menentukan besaran sampel 

berdasarkan jumlah populasi dan derajat kebebasan dengan taraf signifikan sampel. 

                                                           
14

 M. Hikmat Mahi, Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu komunikasi Dan Sastra…..Hal. 60 

24. TPS 24 273 273 546 

25. TPS 25 255 245 500 

26. TPS 26 160 203 363 

27. TPS 27 170 191 361 

28. TPS 28 149 164 313 

29. TPS 29 170 201 371 

30. TPS 30 171 162 333 

31. TPS 31 216 203 419 

Jumlah 7001 6869 13870 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

S    =         χ
2
.N.p.q 

           d
2
(N-1) + χ2.p.q 

Keterangan : 

S   =   ukuran sampel 

χ
2
   = nilai chi-squer dengan dk=1 pada taraf signifkansi 5% = 3,841sedangkan 

untuk taraf signifikansi 10% = 2,706 (lihat tabel Chi-Kuadrat)  

N = ukuran populasi 

p = proporsisi populasi 

q = 1 - p 

d = taraf signifikansi umumnya 1%, 5%, atau 10% 

Berdasarkan tabek Krejci, Robert V, Morgan, Daryle W peneliti 

mengambil derajat kebebasan yang ditetapkan 1% atau 1, maka sampel 

yang dapat mewakili 13.870 pemilih adalah sebanyak 148 orang.
15

 

Kemudian teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Convenience Sampling sering disebut accidental sampling (tidak disengaja) dari 32 

TPS yang berada di Desa Tlambah Kecamatan Karang Pinang Kabupaten Sampang-

Madura, yang akan diambil 32 TPS secara acak (random). Dalam pengisian kuisioner 

peneliti meminta responden untuk memberikan identitas dirinya sebagai penunjang 

data. 

                                                           
15

 Riadi Edi, Metode Statistika Parametrik & Non Parametrik Untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial Dan Pendidikan, 

(Jakarta: Pustaka Mandiri, 2014), Hal. 25 
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Berdasarkan table diatas dapat diketahui jumlah sampel pada 32 TPS secara 

keseluruhannya berjumlah 148 orang. Untuk memudahkan peneliti dalam 

penyebaran angket terhadap masyarakat di Desa Tlambah maka peneliti 

mengambil sampel di 32 TPS di Desa Tlambah secara acak (random), setting 

tempat sampel (Desa) sesuai dengan maksud peneliti yaitu Faktor Perilaku 

Pemilih dan Pilpres 2014 (Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prilaku Memilih 

Dalam Pemilihan Umum Presiden Dan Wakil Presiden 2014) Di Desa Tlambah 

Kecamatan Karang Pinang Kabupaten Sampang-Madura. 

3. Variabel Dan Indikator Penelitian  

a. Variabel penelitian  

Variabel penelitian adalah Suatu variabel konsep tingkat rendah, yang acuan-

acuannya secara relative cukup mudah diidentifikasikan dan diobservasi serta dengan 

mudah diklasifikasik, diurut atau diukur.
16

Variabel adalah segala sesuatu yang 

menunjukkan adanya variasi (bukan hanya satu macam), baik bentuknya, besarnya, 

kualitasnya, nilainya dan sebagainya.
17

 

b. Idikator Penelitian 

Indikakator dari variabel pada penelitian dengan judul “ Faktor-Faktorb Yang 

Mempengaruhi Perilaku Memilih Dalam Pemilihan Umum Presiden Dan Wakil 

Presiden 2014 Di Desa Tlambah Kecamatan Karang penang Kbupaten Sampang-

Madura. 

Variabel di atas menjadi sub-sub variabel atau indicator seperti table dibawah ini : 

                                                           
16

 Bungin Burhan, Metode Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif Dan Kualitatif, (Surabaya : Airlannga 

University Press, 2001), Hal 77 
17

 H. Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Yogyakarta : UIN Malikin Press, 2010, Hal. 255 
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Variabel dan Indikator 

Variabel Dimensi Indikator Item 

 

 

 

 

Perilaku 

Pemilih 

1.Citra 1.Usia 

2.Jemis 

kelamin 

3. Agama 

4.Pekerjaan 

1.Identitas responden 

2.Identitas responden 

3.Identitas responden 

4.Identitas responden 

2.Identitas 

partai 

1.Identifikasi 

partai dengan 

responden 

5.Adanya kesamaan budaya 

local partai (kandidat) 

dengan masyarakat. 

6.Kepemimpinan yang 

sesuai dengan keinginan 

masyarakat. 

3.Pemimpin yang bisa 

mengayomi masyarakat 

4.Pemimpin yangmau 

menampung aspirasi 

masyarakat. 

5.Memperjuangkan demi 

kepentingan rakyat 

6.Hanya mementingkan 

kepentingaan rakyat 

3.Kandidat 1.Perasaan 

personal 

2.Citra 

kandidat 

7.Pemimpin yang sopan 

santun 

8.Pemimpin yang jujur 

9.Pemimpin yang 

kharismatik 

10.Pemimpin yang amanah 

11.Pemimpin yang 

berkapabilitas (memiliki 
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kemampuan/berwawasan 

luas) 

4.Isu dan 

kebijakan 

1.Program 

kerja Capres 

dan Cawapres 

12.Meningkatkan SDA dan 

pendidikan 

13.Pemerintahan bebas 

korupsi 

14.Pemerintahan yang 

bersih dan demokratis 

15.Mewujudkan hokum 

korupsi bemartabat 

 

4. Devenisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menginterpretasikan istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini maka akan dijelaskan sebagai berikut:  

a. Perilaku Pemilih 

Pemilih diartikan sebagai semua pihak yang menjadi tujuan utama para kontestan 

untuk mereka pengaruhi dan yakini agar mendukung dan kemudian memberikan 

suaranya kepada kontestan yang bersangkutan.
18

Dinyatakan sebagai pemilih yaitu 

mereka yang telah terdaftar sebagai peserta pemilih oleh petugas pendata peserta 

pemilih atau mereka yang telah terdaftar dalam daftar pemilih tetap (DPT). 

Adapun perilaku politik menurut Subakti adalah aktivitas pemberian suara oleh 

individu yang berkaitan erat dengan kegiatan pengambilan keputusan untuk memilih 

atau tidak memilih (to vote or not to vote) didalamsuatu pemilihan umum secara 

langsung.
19

 

                                                           
18

 Ratna Noviani, Jalan Tengah Memahami Iklan , (Yogyakarta : Pustaka pelajar, 2002), Hal. 53-54 
19

 Ramlan Subakti, Partai, Pemilih dan Demokrasi. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1997), Hal 170 
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Menurut James B.Rule, dalam teorinya Rational Choice yaitu, Pertama tindakan 

manusia (human action)pada dasarnya adalah “instrument” (dalam arti,alat bantu), 

agar perilaku manusia dapat dijelaskan sebagai usaha untuk mencapai tujuan yang 

sedikit banyak jarak jauhnya. Untuk manusia, atau untuk kesatuan yang lebih besar, 

tujuan atau nilai tersusun secara hirarkis yang mencerminkan preferensinya mengenai 

apa yang diinginkan atau diperlukannya. Hirarki preferensi ini relative stabil. Kedua, 

Para aktor merumuskan perilakunya melalui perhitungan rasional mengenai aksi 

mana yang akan memaksimalkan keuntungannya. Informasi relevan yang dimiliki 

oleh aktor sangat mempengaruhi hasil dari perhitungannya.Ketiga, Proses sosiala 

berskala bersa termasuk hal-hal seperti ratings, institusi dan praktek-praktek merukan 

hasil dari kalkulasi seperti itu.mungkin akibat dari pilihan kedua, pilihan ketiga, atau 

pilihan N perlu dilacak.
20

 

Clifford Geertz, memperkenalkan teorinya tentang aliran dalam pengelompokan 

konflik di Indonesia. Inti secara sederhana, ialah bahwa identifikasi seorang pemilih 

dengan partai-partai politik tidak di dasarkan kepada kesamaan kelas sosial, akan 

tetapi didasarkan pada kesamaan orientasi budaya.
21

 

Perilaku pemilih merupakan tingkah laku seorang dalam menentukan pilihannya 

yang dirasa paling disukai atau paling cocok. Secara umum teori tentang perilaku 

memilih dikategorikan dalam dua kubu yaitu : Mahzab Colombia dan mahzab 

micigan.
22
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Mahzab Colombia menentukan pada factor sossiologis dan membentuk perilaku 

masyarakat dalam menentukan pada factor sosiologis dalam  membentuk perilaku 

masyarakat dalam menentukan pilihan dipemilu. Model ini melihat masyarakat 

sebagai kesatuan kelompok yang bersifat vertical dari tingkta yang terbawah hingga 

yang teratas.Penganut pendekatan ini percaya bahwa masyarakat terstruktur oleh 

nora-norma dasar sosial yang berdasarkan atas pengelompokan sosiologis seperti 

agama, kelas (status sosial), pekerjaan, umur, jenis kelamin dianggap mempunyai 

peranan yang cukup menentkan dalam perilaku memilih.Oleh karena itu referensi 

pilihan terhadap suatu partai politik merupakan suatu produk dari kharismatik sosial 

individu yang bersangkutan.
23

 

Menurut Jack Plano, Voting Behavior adalah “salah satu bentuk perilaku politik 

yang terbuka”. Sedangkan menurut Haryanto, Voting adalah “kegiatan warga Negara 

yang mempunyai hak untuk memilih dan didaftar sebagai seorang pemilih, 

memberikan suaranya untuk memilih atau menentukan wakil-wakilnya.”. Pemberian 

suara pada kontestan merupakan suatu kepercayaan yang diberikan, juga karena 

adanya kesesuaian nila yang dimiliki ara tempat pemberian suara. Nilai yang 

dimaksud disini adalah preferensi yang dimiliki organisasi terhadap tujuan tertentu 

atau cara tertentu melaksanakan sesuatu.  

Menurut Josep Kristiadi penelitian mengenai voting behavior dalam pemilu pada 

dasarnya mempergunakan beberapa Mazhab yang telah berkembang selam ini, yakni 

: 

Pertama, pendekatan sosiologis. Mahzab sosiologi berasal dari Eropa yang 

kemudian berkembang di Amerika serikat, yang pertama kali dikembangkan oleh 
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Biro Penerapan Ilmu Sosial University Bureau Of Applied Social Science), sehingga 

lebih dikenal dengan kelompok Colombia. Kelompok ini melakukan penelitian 

mengenai The People’s Choice pada tahun 1984 dan Voting pada tahun 1952. Di 

dalam dua karya tersebut terungkap perilaku memilih seseorang dipengaruhi oleh 

factor-faktor lingkungan seperti soaial ekonomi, afiliasi etnis, tradisi keluarga, 

keanggotaan terhadap organisasi, usia, jens kelamin, pekerjaan, tempat tinggal dan 

lain-lain. 

Kedua, pendekatan psikologis. Mahzab ini pertama kali dipergunakan oleh pusat 

peneliti dan survey Universitas Michigan (University Of Michigan’s Survey Research 

Center) sehingga kelompok ini dikenal dengan sebutan kelompok Michigan. 

Pendekatan mahzab psikologis ini menentukan kepada tiga aspek variabel psikologis 

sebagai telaah utama yaitu, ikatan emosional pada suatu partai politik, orientasi 

terhadap isu yang berkembang dan orientasi terhadap kandidat. Inti dari mahzab ini 

adalah identifikasi seseorang terhadap paratai tertentu yang kemudian akan 

mempengaruhi sikap tersebut terhadap para calon dan isu-isu politik yang 

berkembang. Kekuatan dan arah identitas kepartaian adalah kunci alam menjelaskan 

sikap dan perilaku pemilih.
24

 

Perilaku pemilih merupakan tingkah laku seorang dalam menentukan pilihannya 

yang dirasa paling disukai atau paling cocok.Secara umum teori tentang perilaku 

memilih dikategorikan dalam dua kubu. 

1) Pilpres 
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Dengan kondisi sekarang, pemilihan Presiden secara langsung merupakan 

momen pertama bangsa ini yang mengapresiasi hak-hak politik secara benar.
25

 

Pemilu umum adalah suatu cara memilih wakil-wakil rakyat, serta salah satu 

pelayanan hak-hak asasi warga Negara dalam bidang politik. Untuk itu sudah 

menajadi keharusan bagi pemerintah demikrasi untuk melaksanakan pemilihan 

umum dalam waktu-waktu yang telah ditentukan.Dalam pemilihan umum, wakil-

wakil yang dipilih benar-benar mewakili aspirasi, keragaman, kondisi, serta 

keinginan dari rakyat yang memilihnya.
26

 

Pemerintahan demokrasi dengan sendirinya adalah pemerintahan yang 

berdasarkan perwakilan, dan berdasarkan perwakilan, dengan sendirinya adalah 

pemerintahan yang berdasarkan pemilihan.Jadi dasar pemilihan yang sehat 

menentukan adanya perwakilan yang sehat, sebagaimana perwakilan yang sehat 

menentukan adanya demikrasi yang sehat pula. Tegasnya, pemilihan perwakilan 

dan pemerintahan demokrasi adalah tiga soal yang tidak dapat dipisah-pisahkan, 

hasil dari yang pertama akan menentukan hasil yang kedua dan yang ketiga.
27

 

Pemilu umum disebut juga “political market”. Artinya bahwa pemilihan umu 

adalah pasar politik individu atau masayarakat berinteraksi untuk melakukan 

kontrak sosial (perjanjian masyarakat)yang memiliki hak pilih setelah terlebih 

dahulu melakukan serangkaian aktifitas politk meliputi kampanye, propaganda, 

iklan politok melalui media massa cetak, audio visual (televise) serta media 
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lainnya seperti, spanduk, pamphlet, selebaran bahkan komunikasi antar pribadi 

yang berbentuk Face to Face (tatap muka) atau lobby yang berupa penyampaian 

pesan mengenai program, flatform, ideology, serta janji-janji politik lainya guna 

meyakinkan pemilih sehingga pada pencoblosan dapat menentukan pilihannya 

terhadap salah satu partai politik yang menjadi peserta pimilihan umum untuk 

mewakilinya dalam badan legislative maupun eksekutif. tujuan pemilu adala 

memilih wakil rakyat, wakil daerah, membentuk pemerintahan yang demokratis, 

kuat dan legitimasi rakyat. Adapun tujuan pemilihan umum menurut Undang-

Undang no.23 tentang pemilihan umu presiden dan wakil presiden, yaitu : 

“Pemilu presiden dan wakil presiden diselenggarakan dengan tujuan untuk 

memilih presiden dan wakil presiden yang memperoleh dukungan kuat dari rakyat 

sehingga mampu menjelankan fungsi-fungsi kekuasaan pemerintah Negara dalam 

rangka terciptanya tujuan nasional sebagaimana diamanatkan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945”. 

Mengenai asas pemilu di Indonesia dikenal ada beberapa asas pemilu yang 

ditetapkan berdasarkan Undang-Undang pemilu ang berlaku di Indonesia.Asas-

asas pemilu tersebut adalah meliputi, UU no.23 tahun 2003 tentang pemilihan 

umum presiden dan wakil presiden (Luberjurdil). Dalam UU no.23/2003 yang 

meliputi : 

a. Langsung 

Artinya, rakyat pemilih mempunyai hak untuk langsung memberikan 

suaranya sesuai dengan kehendak hati nuraninya tanpa perantara. 
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b. Umum 

Artinya, semua WNI yang telah berusia 17 tahun atau telah menikah 

berhak untuk memilih dan telah berusia 21 tahun berhak dipilih dengan tanpa 

diskriminasi (pengecualian). 

c. Bebas 

Artinya, rakyat pemilih berhak memilih menurut hati nuraninya tanpa 

adanya pengaruh, tekanan atau paksaan, dengan apapun. 

d. Rahasia 

Artinya, rakyat pemilih dijamin oleh peraturan tidaka akan diketahui oleh 

pihak siapapun dan dengan jalan apapun siapa yang dipilihnya atau kepada 

siapa suaranya diberikan (secret ballot). 

e. Jujur 

Dalam penyelenggara pemilu, penyelenggara pelaksana, pemerinta dan 

partai politik peserta pemilu, pengawas dan pemantau pemilu, termasuk 

pemilih, serta semua pihak yang terlibat secara tidak langsung, harus bersikap 

jujur sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

f. Adil 

Dalam penyelenggara pemilu setiap pemilihan dan partai politik peserta 

pemilu mendapat perlakuan yang sama serata bebas dari kecurangan dari 

pihak manapun.
28

 

2) Citra 
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Menurut Nietche dalam konteks calon Presiden (capres) dan cawapres.Capres 

atau Cawapres saat ini adalah aktor yang menciptakan citra dirinya, membentuk 

opini masyarakat tentang dirinya, membentuk opini masyarakat tentang dirinya 

dan mempengaruhi pemili dengan citra diri yang dia bentuk sendiri.Dia adalah 

aktor yang “berakting” bagi pemilihnya. 

Bagi Capres dan Cawapres, pembentukan citra diri ini sangatlah penting dan 

syarat utama yang mutlak ada.Setidaknya, mereka memperkenalkan diri, 

melakukan sosialisasi diri dan tentu membentuk citra eksklusifnya untuk menarik 

simpati lewat berbagai sarana.
29

 

Sedangkan menurut Dwijowijoto menyatakan dalam dunia politik dikenal 

sebagai ungkapan “politics is abaout image and image is realitay”. Artinya citra 

menjadi sebuah factor penentu dari pada kenyataan itu sendiri.Citra kandidat yang 

ditunjukkan oleh tokoh politik tersebut bisa disebut Personal brand. Personal 

brand merupakan identitas pribadi yang mampu menciptakansebuah respon 

emosionala terhadap orang lain mengenai kualitas dan nilai yang dimiliki orang 

tersebut. Untuk mendapatkan personal brand yang impresif dibutuhkan personal 

branding yang kuat. Menurut Peter Montayo, personal branding adalah sebuah 

proses yang melibatkan kemampuan, personalitas, dan karakter unik seorang dan 

mengemas mereka ke dalam sebuah identitas yang kuat yang mengangkat 

seseorang yang bersangkutan ke atas lautan muka dan kompetitor.
30

 

3) Identitas Partai 
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Secara umum partai politik dikatakan sebagai suatu kelompok yang memiliki 

tujuan dan cita-cita yang sama, yang berusaha memperoleh kekuasaan melalui 

pemilihan umum. 

Menurut Ramlan Subakti mendefenisikan partai politik sebagai, “kelompok 

anggota yang terorganisasikan secara rapi dan stabil yang dipersatukan dan 

dimotivasi dengan ideology tertentu, dan yang berusaha mencari dan 

mempertahankan kekuasaan dalam pemerintahan melalui pemilihan umum guna 

melaksanakan alternative kebijakan umum yang mereka susun”. 

Sedangkan menurut Inu Kencana, mengemukakan defenisi paratai politik 

sebagai, “kelompok orang-orang memiliki ideology yang sama, berniat merebut 

dan mempertahankan kekuasaan dengan tujuan untuk memperjuangkan 

kebenaran, dalam suatu Negara”.
31

 

Ideologi politik suatu bangsa bukan hanya merupakan salah satu sumber 

dinamika politik, tetapi juga sangat menentukan bentuk sistem politik Negara. 

Menurut Arifin, pada umumnya, isilah ideologi digunakan untuk mencerminkan 

pandangan hidup atau sikap mental tertentu. Secara khusus ideologi biasanya 

diartikan sebagai nilai perangkat pandangan, serta sikap dan nilai, atau orientasi 

berfikir tentang manusia dan masyarakat.Ideologi dapat dimiliki oleh seorang, 

juga dapat dimiliki bersama oleh anggota masyarakat. 

Sedangkan menurut Wijaya, Ideologi itu lebih kurang sama dengan budaya 

politik. Itulah sebabnya ideologi politik sering juga dimaksud sebagai filsafat 

poltik.Dengan demikian, dalam berbagai kputusan sering kita jumpai istilah 

ideologi pancasila, filsafat pancasila, atu budaya pancasila. Ketiga istila itu 
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    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

memang banyak dipakai unuk maksud yang sama, yaitu “pandangan hidup atau 

sistem nilai secara menyeluruh dan mendalam, yang dipunyai oleh masyarakat, 

dalam kehidupan politik atau kenegaraan.
32

 

4) Kandidat 

Menurut O’Shaughnessy, marketing politik berbeda dengan marketing 

komersial. Marketing politikbukanlah konsep untuk “menjual” partai politik 

(parpol) atau kandidat kepada pemilih, namun semua konsep yang menawarkan 

bagaimana sebuah parpol atau kandidat dapat membuat program yang 

berhubungan  dengan permasalahan actual. Disamping itu, marketing politik 

memelihara hubungan dua arah dengan public. Dari devenisi tersebut 

mengandung pesan ;Pertama, marketing politik menjadi “teknik” dalam 

menawarkan dan mempromosikan parpol atau kandidat. Kedua, menjadikan 

pemilih sebagai subjek, bukan obek.Ketiga, menjadikan permasalahan yang 

dihadapi sebagai langkah awal dalam menyusun program kerja.Keempat, 

marketing politik tidak menjamin sebuah kemenangan, tetapi menyediakan tools 

untuk menjaga hubungan dengan pemilih sehingga dari hasil itu akan terbangun 

kepercayaan yang sehingga dari hal itu akan tergabung kepercayaan ang 

kemudian diperoleh dukungan suara pemilih. 

Sedangkan menurut M.N. Clemente mendefenisikan marketing politik sebagai 

sebuah pemasaran ide-ide dan opini yang berhubungan dengan isu-isu politik atau 

isu-isu mengenai kandidat.Secara umum, marketing politik direncanakan untuk 

mempengaruhi suara pemilih di dalam pemilu.
33
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5) Isu dan Kebijakan Publik 

Menurut Charles O. Jones menyatkan bahwa “masalah” adalah kebutuhan-

kebutuhan manusia yang perlu di atasi, sedangkan “issu” adalah masalah-masalah 

umum yang bertentangan satu sama lain (Controversial Public Problems). Jones 

menyatakan bahwa, “Not all problems become public not all public problems 

became issues, and not all issues are acted on in government”, (tiadak semua 

malasah dapat menjadi masalah umum atau public, dan tidak semua masalah 

public dapat menjadi issu, dan tidak semua issu dapat menjadi agenta 

pemerintah). 

Sedangkan menurut Robert Seidman, Ann Sidman, dan Nalin Abeysekere 

menyatakan bahwamasalah dapat terjadi oleh karena satu atau gabungan dari 

beberapahal yang dithesiskan mereka tidak berjalan dengan baik.Hal-hal tersebut, 

ialah Rule (peraturan), opportunity (kepntingan), process (proses), dan ideology 

(nilai atau sikap), yang disingkat ROCCIPL. Masalah public itu sendiri ialah : 

Masalah, adalah suatu kondisi atau keadaan yang tidak diinginkan atau 

menimbulkan ketidak puasan baik pada individu, kelompok atau suatu 

keseluruhan masyarakat.Seangkan Masalah Publik adalah masalah-masalah yang 

memiliki dampak sangat luas bagi masyarakat dan mencakup konsekuensi-

konsekuensi tertentu bagi orang-orang yang tidak secara langsung terlibat dengan 

masalah tersebut.
34

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
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a. Observasi 

Observari adalaha teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik bila 

dibandingkan dengan teknk lain.
35

Observasi ini diperoleh dari pengamatan langsung 

terhadap strategi yang digunakan masyarakat dalam pemilu umum presiden 2014 di 

Desa Tlambah.Data yang dikumpulkan dengan metode observasi adalah : 

1. Data profil Desa Tlambah 

2. Dan data-data yang lain yang relevan dengan penelitian ini. 

3. Wawancara 

Metode wawancara ini adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan responden atau orang yang diwawancarai.
36

 Teknik wawancara dilakukan 

untuk mendapatkan data tentang “Faktor-Faktor Perilaku Pemilih..di masyaraka 

desa tlambah. 

Wawancara dilakukan terhadap 5 orang dengan rincian sebagai berikut : 

No. Nama Jenis Kelamin Usia 

1. Tokoh masyarakat Laki-laki 40 

2. Ketua PPS Laki-laki 38 

3. Ormas (nu) Laki-laki 22 

4. Masyarakat melek politik Laki-laki 30 

5 Masyarakat biasa Perempuan 34 

      Sumber:Observasi Wawancara 2014 
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b. Angket 

Metode ini juga disebut metode kusioner atau dalam bahasa inggris disebut 

questioner (daftar pertanyaan).Metode angket berbentuk rangkaian atau kumpulan 

pertanyaan yang disusun secara sistematis dalam sebuah daftar pertanyaan, kemudia 

diberikan kepada responden untuk diisi.
37

 

Adapun angket yang akan digunakan peneliti daam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan angket langsung tertutup. Yakni angket yang disediakan alternative 

jawaban dari peneliti, yang harus dipilih oleh responden harus memilih salah satu 

jawaban lain. Respondenharus memilih salah satu jawaban yang menurut 

pendapatnya paling tepat (benar). 

Metode ini digunakan untukmemperoleh data tentang Faktor Perilaku Pemili Dan 

PILPRES 2014 di Desa Tlambah Kecamatan Karang penang Kabupaten Sampang-

Madura. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah Teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan 

kepada sujek penelitian.Dokumen yang diteliti dapat berupa berbagai macam, tidak 

hanya dokumen resmi.
38

 Dokumen dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan, 

dan dokumen-dokumen lainnya. Data yang ingin dikumpulkan dengan metode 

dokumentasi adalah : 

1. Data Daftar Pemilihan Tetap (DPT) di Desa Tlambah 2014 

                                                           
37
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2. Data hasil Pemilu Presiden 2014 

3. Demografi Desa Tlambah 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah kritis dalam subuah penelitian, berdasarkan 

pemeriksaan sampel dan pengumpulan data-data akandiperoleh data kasar, langkah 

selanjutnya adalah mengintepretasi data tersebut agar dapat ditarik suatu hasil penelitian, 

hal ini membutuhkan metode.dalam penelitian ini, maka peneliti akan menggunakan, 

teknik analisa data yaitu : 

Teknik analisis non-statistik, yaitu teknik analisis yang bertujuan mencari konklusi 

dari data yang ada, sehingga dapat diketahui jawaban atas permasalahan pertama dan 

kedua dari rumusan masalah yaitu: 

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Perilaku Pemilih dalam Pemilihan Umum 

Presiden 2014 di Desa Tlambah Kecamatan Karang Pinang Kabupaten Sampang-Madura. 

 

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dari penelitian ini, penulis membagi menjadi beberapa 

kelompok, yaitu : 

BAB I : Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

masalah, manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Kajian Teori yang berisi tentang konsep perilaku pemilih, dan tipologi pemilih. 
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BAB III :  Penyajian data yang berisi tentang deskripsi umum objek penelitian, dan deskripsi 

hasil penelitian. 

BAB IV : Analisis data yang berisi tentang uji validitas, uji reabilitas, uji korelasi, dan 

analisis regresi 

BAB V : Penutup yaitu tentang kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


